5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab

IV, maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan menurut

Peraturan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia
Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 pada Koperasi Kredit Rukun Palembang untuk
periode 2016-2020 adalah sebagai berikut:

1.

5.2.

Kinerja keuangan Koperasi Kredit Rukun Palembang lima tahun berturut-
turut adalah: tahun 2016 memperoleh peringkat B dengan nilai 75 dan
predikat cukup sehat, tahun 2017 memperoleh peringkat C dengan nilai
56,25 dan predikat dalam pengawasan, tahun 2018 memperoleh peringkat
C dengan nilai 56,25 dan predikat dalam pengawasan, tahun 2019
memperoleh peringkat C dengan nilai 56,25 dan predikat dalam
pengawasan, dan tahun 2020 memperoleh peringkat C dengan nilai 56,25
dan predikat dalam pengawasan.

Hasil perhitungan rasio-rasio yang menjadi penilaian kinerja keuangan
koperasi cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun
2016 Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Equity, Return on
Assets, dan Net Profit Margin telah memiliki nilai yang baik. Pada tahun
2017, 2018, 2019, dan 2020 hanya Debt to Asset Ratio, Return on Equity,
dan Net Profit Margin yang memiliki nilai yang baik.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penulis, maka penulis mengajukan saran yang

bertujuan untuk perbaikan koperasi kedepannya yaitu:

1.

Koperasi sebaiknya lebih memperhatikan beban-beban yang ada di
koperasi agar Sisa Hasil Usaha (SHU) tiap tahun mengalami peningkatan
dan lebih meningkatkan penagihan piutang usaha pada kreditur sehingga

mengurangi kemungkinan adanya kredit macet.
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Koperasi sebaiknya memanfaatkan aset yang dimiliki secara efisien agar
menghasilkan pendapatan yang lebih besar lagi dan melakukan evaluasi
secara berkala dalam mengelola keuangan koperasi yaitu dengan cara
mengadakan Rapat Pengurus minimal 3 bulan sekali dan Rapat Anggota
Tahunan agar dapat diambil keputusan yang tepat bagi perkembangan

koperasi.



